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ABSTRACT 

The biggest change during covid for students is distance learning with computer media. 

The length of time looking at a computer screen (screen time) is directly proportional 

to the length of study. It is expected that screen time will improve student academic 

achievement. On the other hand, excessive screen time also causes eye fatigue resulting 

in refractive errors. One of the efforts to correct refractive errors is the use of glasses. 

This study places eyeglasses as an intervening variable in the influence relationship 

between Screen Time and Academic Achievement. The results showed that Screen Time 

directly affects the use of glasses and Academic Achievement. The use of glasses does 

not directly affect academic achievement 
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Latar Belakang 

 

Pada tanggal 30 Januari 2020 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memberikan pernyataan 

wabah COVID-19 sebagai kondisi darurat kesehatan global. Seluruh negara di dunia 

memberlakukan pembatasan jam operasional baik skala kecil, menengah dan besar. Penutupan 

sekolah pada pertengahan April 2020 berdampak pada 1,5 miliar atau setidaknya 90% siswa di 

seluruh dunia (UNESCO, 2020).  

Sekolah, perkantoran dan semua aktifitas operasional mulai bergerak cepat memindahkan 

pertemuan-pertemuannya dengan menggunakan layar komputer. Sekolah menyiapkan proses 

pembelajaran jarak jauh dengan perubahan metode belajar depan layar komputer atau 

handphone. Namun ada dampak dari risiko fisiologis, psikologis dan akademis yang terkait 

dengan waktu penggunaan gawai (screen time).  

Dampak dari screen time adalah potensi gangguan penglihatan. Gangguan penglihatan   

disebabkan kelainan refraksi cukup tinggi 153 juta dari 5,7 milyar manusia (2,67%) (Resnikoff 

et al., 2008). Jika terjadi kelainan refraksi dan tidak di koreksi atau di koreksi tetapi tidak tepat, 

maka dapat menimbulkan risiko rabun jauh bahkan kebutaan.   
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Saat mengikuti perkuliahan, ada beberapa siswa yang tidak jelas melihat tulisan di whiteboard. 

Ketidakjelasan ini adalah buram untuk fokus melihat objek tulisan (Chung et al., 2007). Siswa 

yang buram, ada yang tidak menggunakan kacamata juga ada yang menggunakan kacamata. 

Penggunaan kacamata dapat mengkoreksi kelainan refraksi sehingga dapat lebih jernih dalam 

melihat.    

Kelainan refraksi yang tidak terkoreksi pada dapat menimbulkan dampak konsekuensi dalam 

jangka panjang. Salah satunya berdampak terhadap prestasi akademik (Du et al., 2022). 

Penelitian di China mendapatkan bahwa penggunaan kacamata mengkoreksi kelainan refraksi 

dapat meningkatkan secara signifikan nilai pelajaran matematika di pedesaan (Li, 2010). 

Latarbelakang penelitian ini berangkat dari beberapa mahasiswa FEB yang mengatakan buram 

saat membaca tulisan di whiteboard atau juga saat membaca di komputer. Terjadinya 

keburaman ini dapat disebabkan lamanya berinteraksi dengan komputer (screen time) saat 

wabah covid melanda. Ada kekhawatiran dari penulis yang juga dosen di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UAI, bahwa penglihatan mahasiswa yang buram akan membuat ketidaknyamanan 

saat belajar. Hal ini akan berdampak terhadap prestasi akademik. Menindaklanjuti 

kekhawatiran ini maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Screen Time terhadap 

Prestasi Akademik dengan Penggunaan Kacamata sebagai Variabel Intervening. Studi Kasus 

Mahasiswa FEB UAI”  

Perumusan masalah 

 

Mahasiswa ekonomi hampir seluruh kegiatan proses belajarnya menggunakan komputer, baik 

itu teori maupun praktik. Penelitian ini ingin mengambil prespektif penelitian tentang 

mahasiswa yang berinteraksi tinggi dengan layar monitor (Screen Time) terhadap Prestasi 

Akademik.  

Setidaknya ada penelitian yang menyatakan bahwa remaja yang menggunakan komputer 

dengan durasi lebih lama dapat meningkatkan prestasi akademik (Simões et al., 2022),   

sebaliknya penelitian yang lain menyatakan bahwa menghabiskan waktu 3 jam per hari di 

depan layar komputer dapat menurunkan prestasi akademik mereka (Patel et al., 2022). 

Semakin lama belajar diharapkan semakin baik Prestasi Akademik, salah satu konsekuensi 

lama belajar di depan komputer adalah potensi menggunakan kacamata meningkat. Penelitian 

Simoes mendapatkan bahwa penggunaan kacamata berdampak positif bagi peningkatan 

prestasi akademik (Simões et al., 2022).  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Screen Time memiliki pengaruh 

signifikan   terhadap Prestasi Akademik dengan kacamata sebagai variable intervening. 

Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 

1. Apakah Screen Time mempengaruhi secara signifikan terhadap Prestasi Akademik? 

2. Apakah Screen Time mempengaruhi mahasiswa menggunakan kacamata? 
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3. Bagaimana pengaruh Screen Time terhadap Prestasi Akademik dengan penggunaan 

kacamata? 

 

Tinjauan Literatur  

 

Internet dewasa ini menjadi suatu kebutuhan primer dalam kehidupan yang sudah memasuki 

jaringan. Pertumbuhan pengguna internet meningkat secara eksponensial  (Jackson et al., 2011) 

Masuk tahun 2020 saat awal virus covid meningkat terjadi perubahan yang signifikan dari cara 

belajar dan berinteraksi mahasiswa. Penutupan kampus secara langsung merubah rutinitas 

kegiatan ekstrakurikuler, interaksi dengan dosen dan teman sepermainan (Orben et al., 2020).   

Penelitian yang dilakukan di Australia pada tahun 2016 (sebelum wabah Covid) mendapatkan 

rerata seorang siswa mengahabiskan 56% waktunya di depan komputer untuk mengerjakan 

tugas-tugas sekolah (Narayanasamy et al., 2016). Angka tersebut pastinya meningkat tajam 

saat wabah covid. Waktu penggunaan layar komputer meningkat 76% saat covid terjadi. 

Penggunaan terlalu lama layar komputer dapat menyebabkan kelainan refraksi. Kelainan 

refraksi dapat berdampak pada kelelahan mental dan dan pertumbuhan mahasiswa, hal ini 

menyebabkan turunnya Prestasi Akademik. Penggunaan gawai dengan rentang waktu yang 

relatif lama akan mengganggu daya tahan tubuh dan kesehatan manusia. Pemakaian gawai 

diatas 3 jam terbukti dapat menurunkan prestasi akademik (Patel et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan adanya intervensi penggunaan kacamata berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan daya tahan membaca (Wang & Nie, 2021).  

Kelainan refraksi yang tidak terekoreksi secara komulatif tahunan di Amerika Serikat mencapai 

kompensasi kerugian sebesar 35,3 miliar USD. (Wittenborn dalam (Jeganathan et al., 2017)).  

Metode Riset 

 

Penelitian ini mengambil data dari mahasiswa FEB UAI yang telah mengikuti mata kuliah 

keuangan. Jumlah mahasiswa diambil secara acak dari 4 kelas yang diampu dosen yang sama. 

Prestasi Akademik yang dimaksud dalam penelitian adalah pemahaman mahasiswa terhadap 

konsep dasar manajemen keuangan. Jumlah responden sebanyak 35 orang baik. Metode 

menggunakan Path Analysis (Analisa Jalur) untuk bisa menganalisa variabel intervening 

kacamata. 

Analisis 

Data Deskriptif 
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Jumlah data responden sebanyak 35 orang. Rerata usia 22,5 tahun dan simpangan baku 
3,5. Usia yang dominan adalah 20 tahun, usia tertinggi 35 tahun dan usia terendah 19 tahun. 
Lihat Tabel 1.   
 

Tabel 1. Data Usia 

  
Usia saat ini  

(tahun) 

Mean 22.51 
Mode 20.00 
Standard 
Deviation 3.51 
Minimum 19.00 
Maximum 35.00 
Count 35.00 

 

 

Tabel 2. Frekuensi Data Usia 

 
 

Pada Tabel 2 tampak pada daerah yang beri kotak di dominasi usia 20 sampai dengan 
23 tahun sebanyak 77,1%. Artinya mayoritas responden orang muda belia. 
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Tabel 3. Matriks Screen Time dengan Pengguna kacamata 

 Kacamata Total 

Ya Tidak 

Screen_Tim

e 

2 – 3 

Jam 

1 0 1 

3 – 5 

Jam 

14 4 18 

5 – 7 

Jam 

6 6 12 

7 – 9 

Jam 

2 2 4 

Total 23 12 35 

 

Pada Tabel 3 diperoleh hasil bahwa responden yang berkacamata sejumlah 23 orang dengan 

Screen Time 3 – 5 jam mendominasi sebanyak 14 orang. Responden yang tidak menggunakan 

kacamata sebanyak 12 orang dengan Screen Time 5 – 7 jam sebanyak 6 orang. 

 
 

Tabel 3. Korelasi 

 Screen

_Time 

Kacamat

a 

Academic 

_ 

Performanc

e 

Spearman's rho 

Screen_Tim

e 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .302 .444** 

Sig. (2-tailed) . .078 .008 

N 35 35 35 

Kacamata 

Correlation 

Coefficient 

.302 1.000 .430** 

Sig. (2-tailed) .078 . .010 

N 35 35 35 

Academic _ 

Performanc

e 

Correlation 

Coefficient 

.444** .430** 1.000 

Sig. (2-tailed) .008 .010 . 

N 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Berdasarkan Tabel 3 tentang korelasi, didapat hubungan antara variabel Screen Time dengan 

Screen Time dan Prestasi Akademik signifikan berpengaruh. Variabel kacamata berkorelasi 
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signifikan terhadap Screen Time dan Prestasi Akademik. Variabel Prestasi Akademik 

berkorelasi signifikan terhadap Screen Time dan Kacamata.   

Uji analisis jalur tahap -1 dengan Alpha 10% 

Tabel 4. Uji Tahap 1 R Square 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .287a .082 .055 .46825 

a. Predictors: (Constant), Screen_Time 

 

Variabel Screen Time dapat menjelaskan variabel Prestasi Akademik sebesar 8,2%. 

 

Tabel 5. Uji Whole Model 

 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression .650 1 .650 2.966 .094b 

Residual 7.235 33 .219   

Total 7.886 34    

a. Dependent Variable: Kacamata 

b. Predictors: (Constant), Screen_Time 

 

Kacamata = 0.869 + 0.287 Screen Time  

 

Berdasarkan Tabel 5. model persamaan yang terbentuk pada uji Anova diperoleh hasil 0,094 

dimana kurang dari 0,10. Hal ini memberikan arti bahwa model signifikan untuk digunakan. 

 

Tabel 6. Uji t- student 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .869 .287  3.030 .005 

Screen_Tim

e 

.187 .108 .287 1.722 .094 

a. Dependent Variable: Kacamata 
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Mengacu pada Tabel 6, Nilai signifikansi pada variebel Screen Time adalah 0,094. Nilai 

tersebut kurang dari 0,10 sehingga dapat dinyatakan variable Screen Time signifikan 

mempengaruhi Prestasi Akademik. Adapun nilai koefisien jalur Screen Time terhadap 

Kacamata adalah 0,287 

Uji analisis jalur tahap -2 dengan Alpha 10% 

Tabel 7. Uji Tahap 2 R Square 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .519a .270 .224 1.37423 

a. Predictors: (Constant), Kacamata, Screen_Time 

 

Variabel Screen Time dan Kacamata dapat menjelaskan perubahan variabel Prestasi 

Akademik sebesar 22,4 %. 

 

Tabel 8. Uji Whole Model Tahap 2 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 22.311 2 11.155 5.907 .007b 

Residual 60.432 32 1.888   

Total 82.743 34    

a. Dependent Variable: Performance_Academic 

b. Predictors: (Constant), Kacamata, Screen_Time 

 

Prestasi Akademik  = 1,920 + 0.399 Screen Time + 0.237 Kacamata  

 

Model persamaan yang terbentuk pada uji Anova diperoleh hasil 0,007  dimana kurang dari 

dari 0,10. Hal ini memberikan arti bahwa model signifikan untuk digunakan. 

 

Tabel 6. Uji t- student Tahap 2 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.920 .951  2.019 .052 

Screen_Tim

e 

.840 .332 .399 2.532 .016 

Kacamata .766 .511 .237 1.500 .143 
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0,287 0,237 

0,399 

a. Dependent Variable: Performance_Academic 

 
Nilai signifikansi pada variebel Screen Time adalah 0,016. Nilai tersebut kurag dari 0,10 

sehingga dapat dinyatakan variable Screen Time signifikan mempengaruhi Prestasi 

Akademik. Adapun nilai koefisien jalur kacamata  adalah 0,399. 

Pengaruh langsung dan tidak langsung 

Pengaruh langsung dari Screen Time ke kacamata     =  0,287 

Pengaruh Tidak Langsung  dari ST ke PA melalui kacamata = 0,287*0,237 =   0,068 

Pengaruh Total         =  0,186 

Karena pengaruh tidak langsung (0,068) lebih kecil dari pengaruh langsung (0,399) maka 

kacamata sebagai  variabel intervening tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap 

Prestasi Akademik 

 

  

 

 

 

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang hasilkan dari penelitian ini adalah: 

1. Screen Time memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Akademik  

2. Screen Time memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mahasiswa menggunakan 

kacamata  

3. Kacamata sebagai variabel intervening tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Prestasi Akademik secara langsung. Pengaruh Screen Time terhadap Prestasi 

Akademik pun juga tidak dipengaruhi mahasiswa yang menggunakan kacamata.  

 

 

 

 

Screen Time 
Academic 

Performance 

Kacamata 
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